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yuni_sis2@yahoo.co.id 

 

Agus Haryadi 

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta 

 

Studi ini bertujuan menguji pengaruh religiusitas terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) dimediasi oleh komitmen organisasional. Metode penelitian menggunakan 

survey, dengan subjeknya adalah para guru dan tenaga administrasi di  SMU/SMK di 

lingkungan Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman. Ada 8 sekolah setingkat SMU/SMK yang 

ada di Kecamatan Berbah. Dari sejumlah 124 kuesioner yang dibagikan, 100 kuesioner 

kembali dan diisi lengkap.Metode pengumpulan data dengan wawancara dan kuesioner. 

Instrumen riset menggunakan kuesioner yang sudah digunakan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya. Uji instrumen menggunakan Confrimatory Factor analysis (CFA) dan uji 

reliabiliotas dengan melihat koefisien Cronbach’s Alpha. Semua item instrumen valid dan 

reliabel.Uji hipotesis menggunakan uji path model Baron dan Kenny (1986).Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap OCB (Hipotesis 1 tidak 

didukung). Hipotesis 2 terdukung, yakni religiusitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap OCB melalui komitmen organisasional (Alpha: <=10%). Hasil riset ini penting untuk 

didiskusikan dan memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 

 

Keywords : Religiusity, Organizational Citizenship Behavior (OCB), Komitmen Organizational 

 

PENDAHULUAN  

 

Beberapa studi empiris yang dilakukan oleh para ekonom seringkali mengabaikan efek 

agama. Agama dipandang sebagai sisi gelap di luar jangkauan alat analisis ekonomika (Weber 

dan Coy, 2004). Padahal agama cukup besar pengaruhnya untuk diabaikan, setidaknya menurut 

para pendukung ekonomika religius. Hasil riset Yick (2008) menyatakan bahwa spiritualitas dan 

religiositas berperan penting dalam upaya seseorang mempertahankan diri, baik bagi pemeluk 

agama Islam, Kristen, Hindu,maupun Budha. Religiusitas di bidang ekonomi mulai 

diperkenalkan  oleh Gary S. Becker (Peraih Nobel Ekonomi tahun 1992) dan mahasiswanya di 

Universitas Chicago, Laurence R. Iannaccone, menemukan hubungan kausalitas antara agama 

dan ekonomi  (Barro dan Mitchell, 2004). Perdebatan mendasar dalam studi ilmu sosial ditandai 

dengan munculnya model-model ekonomi perilaku religius yang terbaru, hingga muncul 

temuan-temuan empiris yang akan membangun ekonomika religius (Stark et al., 1996), dikutip 

oleh Taylor, R. J.,L . M. Chattersan dj. S. Levin: 2004. Cara pandang ekonomika religius seperti 

itu berada di luar mekanisme ekonomika Klasik/Neoklasik, sehingga hampir sejalan dengan 
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mazhab ekonomika kelembagaan, baik yang lama, maupun yang baru. Sama dengan ekonomika 

kelembagaan, ekonomika religious dewasa ini juga terus mengalami perkembangan, hal ini 

ditandai dengan maraknya beragam seminar  dan kajian di jurnal ilmiah terkait topik dengan 

ekonomika religius (Iannaccone et al., 2005) dalam Crapps, R.W. 1998. 

Religiusitas dalam bidang ekonomi adalah salah satu topik yang sangat jarang diminati 

hingga tahun 1990-an. Di masa tahun tersebut, perkembangannya ternyata sangat cepat, dan 

diklaim telah dipenuhi ratusan artikel , kontributor, konferensi tahunan, asosiasi internasional, 

dan telah memiliki kode subjek resmi yaitu Association for the Study of Religion, Economics, 

and Culture (ASREC) di American Economi.c Association (AEA).  

Para ahli di bidang ekonomi, terutama yang meneliti topik religiositas memiliki agenda 

lanjutan, yakni menguji kembali literatur teoritis dan empiris dengan memasukkan agama 

sebagai variabel kunci dalam analisis suatu fenomena ekonomi. Dengan kata lain, agama tidak 

lagi dipandang sebagai variabel penjelas yang selama ini secara tradisional dapat dikeluarkan 

atau ditiadakan dalam studi-studi ekonomi.  

Hampir sebagian besar orang Amerika percaya kepada adanya Tuhan (95%), dan 81% 

diantaranya adalah anak anak Amerika yang mengindikasikan sebuah afiliasi religius secara 

spesifik (Kosmin, Mayera, dan Keysar., 2001). Ketika penelitian tidak mengindikasikan bahwa 

orang-orang Amerika lebih besar religiositasnya, Kosmin et al. 2001 melakukan survei yang 

menunjukkan kecederungan orang Amerika yang menginginkan religi mereka berintergasi ke 

dalam semua sendi kehidupannya.  

Hampir sebagian besar perusahaan-perisahaan di Amerika percaya bahwa prinsip 

prinsip religi dan nilai-nilai adalah aspek fundamental dalam budaya perusahannya (Cash dan 

Gray, 2000). Beberapa organisasi  dan pemimpinnya, ada sebuah kepercayaan bahwa 

pandangan spiritual akan mendorong sikap kerja, praktik-praktik penyelesaian stres, dan etika 

kerja kolektif yang lebih baik. Namun, apakah konflik bisa terjadi ketika sistem nilai yang 

dianut oleh masing-masing individu itu beragam? Ini merupakan pertanyaan yang tersirat yang 

belum banyak dieksplorasi dalam studi tentang organisasi. Dengan demikian, menumbuhkan 

minat bagi penelitian lebih lanjut mengenai peran religiusitas dalam setiap kehidupan dan dalam 

dunia kerja secara spesifik (Duffy, 2006; Jurkiewicz dan Giacalone, 2004), termasuk di 

dalamnya adalah hubungannya dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB), serta 

komitmen organisasional. 

Hasil penelitian Kutcher, Bragger,  Srednicki, & Masco (2010) menyatakan bahwa ada 

hubungan positif dan signifikan religiusitas dengan Organizational Citizenship Behaviour 

(OCB). Di samping itu, ketika religiusitas seseorang meningkat, akan diiringi dengan sikap 

kerja positif, yakni merasakan ikatan kuat dalam dirinya untuk tetap terikat ke dalam organisasi 

tempatnya bekerja (komitmen organisasionalnya meningkat).  Hasil riset ini dilanjutkan dengan 

pernyataan bahwa karyawan yang merasakan memiliki komitmen kuat pada organisasi akan 

cenderung berperilaku positif dan berdampak terhadap kesiapannya untuk membantu karyawan 

lain yang membutuhkan bantuan, ketika kewajibannya telah selesai dikerjakan. Peran ekstra 

inilah yang sering disebut OCB.  

Di Indonesia sendiri, komitmen organisasional karyawan bisa dikatakan tergolong 

masih rendah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Watson Wyatt tahun 2012, sifat mendua 

karyawan Indonesia terlihat dalam aspek komitmen organisasional. Hanya 35% karyawan di 

Indonesia yang ingin bertahan di perusahaan kendati pekerjaan di perusahaan lain itu hampir 

sama dengan tempatnya bekerja. Dijelaskan bahwa faktor yang membuat karyawan kurang 

berkomitmen dengan organisasi menurut survei ialah faktor peluang karir yang lebih baik 

sebagai alasan utama (44%), diikuti oleh paket kompensasi yang lebih baik (405), perusahaan 

tersebut memiliki prospek sukses lebih baik di masa depan (25%), menyediakan peluang 

training dan pengembangan diri yang lebih baik (23%), dan memberikan peluang lebih baik 

untuk mendayagunakan keahlian (23%). 
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Kajian Teori dan Hipotesis 

Religiusitas  

Religous dalam Bahasa Indonesia, religius memiliki arti bersifat religi, bersifat 

keagamaan, yang bersangkut paut dengan religi. Sedangkan religi dimaknai sebagai 

keprecayaan akan adanya kekuatan adikodrati di atas manusia, kepercayaan, atau agama 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1994). 

Religiosity atau religiusitas berasal dari bahasa Latin, bermakna kesalehan atau 

pengabdian yang besar kepada agama (Salim, 2007). Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 

1994) juga menjelaskan bahwa religiusitas adalah pengabdian terhadap agama; kesalehan. 

Religiusitas berasal dari kata religi yang berarti agama. Menurut Gazalba (1978), agama berarti 

jalan, dan ditemukan sebagai ciri-ciri hakiki dalam banyak agama. Taoisme dan Syinto, 

bermakna jalan. Budhisme menyebut undang-undang pokoknya sebagai jalan. Yesus menyuruh 

pengikutnya untuk menuruti jalannya. Syariat, Tariqat, dan Sirath, dalam Islam, juga bermakna 

jalan. Adapun religi berasal dari kata Latin religare, yang berarti mengikat sehingga religi 

berarti ikatan manusia dengan suatu tenaga, yaitu tenaga gaib. Dengan kata lain, religi adalah 

hubungan antar manusia dengan sesuatu. Apa dan siapa sesuatu itu, bergantung pada tujuan 

kepercayaan masing-masing religi. Religiusitas menurut Jalaludin (1997) sebagai sikap 

keagamaan yaitu suatu keadaan yang ada di dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 

bertingkah laku sesuai dengan ketaatannya terhadap agama. Mengenai religiusitas, Madjid 

(1997) berpendapat bahwa religiositas seseorang adalah tingkah laku manusia yang sepenuhnya 

dibentuk oleh kepercayaan kepada kegaiban atau alam gaib, yaitu kenyataan-kenyataan 

supraempiris. Manusia yang memiliki religiusitas, meletakkan harga dan makna tindakan 

empirisnya di bawah supraempiris. Tingkat ketaatan setiap orang berbeda-beda sesuai dengan 

keyakinan dan pengetahuaannya. Kata religiosity berarti religious feeling or sentiment atau 

perasaan keagamaan. Akar kata religiosity adalah kata religion (religi), bukan agama tetapi 

lebih luas dari agama (Atmosuwito, 1989). Patwardan & Scott (2012) menyatakan bahwa 

religiositas merupakan keyakinan yang dimiliki seseorang kepada tuhan dan berpengaruh sangat 

besar terhadap kepercayaan dan mengarahkan dan memimpin individu.ditetapkan dengan tujuan 

untuk meningkatkan kinerja organisasi (Organ, 1997). Religiositas seseorang menjelaskan 

bagaimana individu bersikap dan berperilaku (Palupi & Tjahjono, 2016). Dalam beberapa 

literatur dinyatakan bahwa religiositas berhubungan positif dan signifikan dengan OCB 

(Kutcher et al., 2010). Glock dikutip oleh  Moberg, dalam Neugarten, Havighusrst, & Tobin 

(1968) mengemukakan lima tipe ekspresi religius yang dikenal sebagai dimensi-dimensi inti 

religiositas, sebagai berikut: 

a. Dimensi pengalaman atau religious feeling atau experiential dimension, yakni menunjukkan 

seberapa jauh tingkat seseorang dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasaan serta 

pengalaman-pengalaman religius, misalnya: seseorang merasa lebih dekat dengan Tuhannya, 

merasakan dicintai oleh Tuhan, merasakan bdoa-doanya terkabul oleh Tuhan, merasakan 

ketenangan dalam hidup, dan senagainya (Ancok, 1994). 

b. Dimensi ideologis atau religious belief atau the ideological dimension, yakni menunjukkan 

tingkat keyakinan seseorang terhadap kebenaran agamanya, terutama terhadap ajaran-ajaran 

yang fundamental atau dogma. Isi dimensi ini berbeda-beda pada tiap agama dan sering 

dikenal sebagai aspek keimanana, misalnya: percaya adanya makhluk goib, hari kiamat, 

surag, neraka, siksa kubur, dan sebagainya. 

c. Dimensi ritualistik atau religious practice atau the ritualistic dimension, yakni menunjukkan 

tingkat kepatuhan seseorang dalam mengerjakan kegiatan ritual yang dianjurkan oleh agama 

yang dianut. Dimensi ini berkaitan dengan ibadah-ibadah keagamaan baik ibadah yang 

dilakukan berkelompok maupun ibadah sendiri-sendiri. 

d. Dimensi intelektual atau religious knowledge atau the intellectual dimension, yakni tingkat 

pengetahuan dan pemahaman seseorang mengenai ajaran-ajaran agamanya, terutama ajaran 

yang dimuat di dalam kitab sucinya. 


